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ABSTRAK 

 

 

Yolanda. 2020. Studi Komparatif Pemanfaatan Coffee Shop sebagai 

Alternatif Tempat Belajar bagi Mahasiswa. Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Tempat belajar merupakan salah satu faktor yang bisa mempengaruhi 

keberhasilan mahasiswa dalam belajar. Mahasiswa mempunyai beberapa 

pertimbangan sebelum menentukan tempat belajar yang dianggap kondusif dan 

dapat mendukung produktifitasnya. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan 

tempat umum seperti coffee shop. Oleh karena  itu, maka dilakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi mahasiswa memilih 

coffee shop sebagai alternatif tempat belajar. 

Penelitian ini menggunakan metode studi komparatif dengan teknik 

deskriptif. Studi komparatif adalah jenis penelitian yang bersifat perbandingan. 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan beberapa literatur yang relevan 

dengan pembahasan pada penelitian dan membuat perbandingan serta 

mendeskripsikan hasil analisis terhadap literatur tersebut. 

Analisis terhadap literatur yang telah dikumpulkan menunjukkan hasil, 

bahwa: (1) Latar belakang mahasiswa menjadikan coffee shop sebagai salah satu 

alternatif tempat belajar adalah karena coffee shop menawarkan suasana yang 

nyaman untuk dikunjungi dan dilengkapi dengan fasilitas internet yang memadai 

serta bisa dimanfaatkan untuk mencari referensi belajarnya, (2) Bentuk fisik, 

berbagai fasilitas penunjang, hingga harga yang terjangkau menjadi salah satu 

pertimbangan mahasiswa dalam memilih coffee shop sebagai tempat belajar, (3) 

Mahasiswa memaknai coffee shop sebagai salah satu tempat yang dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang produktifitasnya. Karena bagi mahasiswa, coffee 

shop merupakan salah satu tempat yang dianggap kondusif untuk belajar. Selain 

itu, pengetahuan dan pertambahan ilmu tidak hanya diperoleh dari bangku 

perkuliahan saja, tetapi juga bisa didapat dari lingkungan yang memberikan 

pengaruh positif terhadap dirinya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan sebuah proses yang tidak bisa dilepaskan dari 

kehidupan manusia. Belajar dilakukan oleh setiap individu untuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap, maupun nilai-nilai sebagai sebuah pengalaman dari 

berbagai materi yang telah dipelajari sepanjang hidupnya. Perubahan 

tingkah laku ini dialami manusia karena memperoleh pengalaman yang baru 

dan kepandaian ilmu dari aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan selama 

belajar. Perubahan pengetahuan dan tingkah laku manusia dari belajar pada 

umumnya berasal dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Menurut Slameto (2010: 54), faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar ada banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal dalam belajar 

tersebut seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat motivasi dan kesiapan. 

Selain itu, di dalam belajar juga terdapat faktor eksternal yang meliputi 

aspek keluarga, aspek sekolah dan aspek masyarakat. Lingkungan belajar 

merupakan salah satu faktor eksternal dalam proses belajar ini. 

Ainurrahman dalam Aprida dan Muhammad (2017) menjelaskan bahwa 

dalam kegiatan belajar dimaknai dengan adanya interaksi antar individu 

dengan lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini adalah objek-objek yang 

memungkinkan individu untuk memperoleh pengetahuan.  
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Mahasiswa adalah sekumpulan pelajar yang mempunyai nilai 

integritas dan kedudukan yang tinggi dalam falsafah sosial (Isnawati & 

Agus, 2018). Kegiatan seorang mahasiswa tidak jauh dengan kegiatan 

intinya, yaitu belajar dan menuntut ilmu. Seorang mahasiswa dalam 

melaksanakan proses belajar memerlukan adanya dorongan tertentu yang 

dapat berpengaruh terhadap tujuan yang diharapkan. Agar dapat 

meningkatkan tujuan ini tentunya harus memperhatikan faktor-faktor 

pendukungnya. Salah satu faktor yang dapat mendorong tingginya minat 

belajar mahasiswa adalah lingkungan belajar, baik di dalam kampus 

maupun di luar kampus. Lingkungan kampus merupakan lingkungan 

dimana mahasiswa melakukan proses belajar dan melakukan berbagai 

aktivitasnya. Selama proses belajarnya, mahasiswa tentunya membutuhkan 

lingkungan yang kondusif yang dapat mendukungnya dalam proses belajar, 

sehingga mahasiswa tidak mudah merasakan penat atau bosan, melainkan 

akan merasa nyaman dan tenang dalam melaksanakan kegiatan belajarnya. 

Perpustakaan adalah salah satu bagian dari lingkungan belajar dan 

juga merupakan pusat sumber belajar bagi mahasiswa. Kampus 

menyediakan perpustakaan sebagai tempat untuk mencari berbagai sumber 

belajar yang dibutuhkan untuk menunjang proses perkuliahan mahasiswa. 

Mahasiswa dapat berkunjung ke perpustakaan sesuai dengan jadwal 

operasional yang diberlakukan oleh pihak kampus. Mahasiswa yang 

mengunjungi perpustakaan juga tidak dikenakan biaya masuk. Akses masuk 

ke dalam perpustakaan pada umumnya hanya dengan menggunakan Kartu 
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Tanda Mahasiswa (KTM), lalu mahasiswa bisa dengan mudah untuk belajar 

di perpustakaan ataupun meminjam buku tersebut untuk dibawa pulang. 

Perpustakaan pada umumnya menyediakan fasilitas internet untuk 

menunjang kebutuhan pengunjungnya. Suasana di perpustakaan cenderung 

kondusif karena ada aturan yang melarang bahwa tidak boleh membuat 

keributan selama berada di perpustakaan. Selain itu, perpustakaan juga 

mempunyai larangan untuk tidak memperbolehkan mahasiswa membawa 

makanan atau minuman ke dalamnya, agar tidak membuat kegaduhan bagi 

pengunjung yang lain. Hal inilah yang menyebabkan tidak sedikit 

mahasiswa yang menjadikan perpustakaan sebagai tempat dan pusat sumber 

belajar. 

Meskipun fasilitas penunjang sudah disiapkan oleh pihak 

perpustakaan, tak jarang mahasiswa masih menemukan kendala-kendala 

ketika berada di dalamnya. Berdasarkan pengalaman peneliti, kendala 

paling umum yang ditemui oleh mahasiswa adalah suasana ruangan yang 

cenderung ramai oleh pengunjung mahasiswa lainnya, terkadang sulit 

menemukan koleksi buku yang diinginkan, sampai fasilitas internet yang 

koneksinya kurang berjalan dengan lancar. Salah satu cara yang bisa 

dilakukan oleh mahasiswa dalam mengatasi kendala ini adalah dengan 

mencari tempat belajar yang nyaman dari segi suasana dan tempat, serta 

dapat berfungsi sebagai penunjang produktifitasnya.  

Hal inilah yang menjadi salah satu faktor munculnya beragam tempat 

di luar kampus yang menawarkan berbagai fasilitas yang dapat menunjang 
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kebutuhan mahasiswa ketika hendak belajar ataupun mengerjakan tugas. 

Menurut Grace, Imam dan Achmad (2015), identitas tempat (place 

dependence) diartikan sebagai dimensi diri yang menentukan identitas 

individu dalam kaitannya dengan lingkungan fisik. Penelitian mengenai 

identitas tempat (place dependence) ini dilakukan melalui berbagai 

pandangan dan disiplin ilmu. Bidang ilmu yang meneliti tentang hal ini 

adalah psikologi, lingkungan, geografi dan sosiologi. Bentuk identitas 

tempat (place dependence) ini adalah ruang publik dan salah satu bentuk 

dari ruang publik adalah coffee shop.  

Istilah coffee shop ini merujuk kepada sebuah tempat untuk bersantai 

yang menyediakan berbagai jenis minuman seperti kopi, teh dan susu serta 

makanan-makanan ringan seperti kue, roti, mie dan lain-lain. Di Indonesia, 

kopi dinikmati oleh semua kalangan, mulai dari kalangan pekerja, pelajar, 

mahasiswa, sampai masyarakat umum.  Jika pada zaman dahulu kedai kopi 

identik dengan tempat yang kurang nyaman, monoton dan sederhana, maka 

pada saat sekarang ini kedai kopi berubah menjadi tempat yang 

menyediakan berbagai fasilitas dan suasana yang nyaman. Berdasarkan 

pengalaman peneliti, coffee shop yang memiliki konsep tempat yang unik, 

nyaman dan modern tidak hanya dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk 

menikmati segelas kopi saja, akan tetapi hal ini juga menjadi salah satu 

trend gaya hidup di kalangan mahasiswa sebagai tempat berkumpul, tempat 

hiburan, tempat berdiskusi, tempat bermain game, tempat spot foto ataupun 

tempat belajar.  
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Peluang bisnis coffee shop ini banyak sekali dilirik oleh sebagian 

orang. Hal ini salah satunya dapat dilihat dari banyaknya coffee shop yang 

bermunculan di berbagai kota di Indonesia. Suasana nyaman yang 

ditawarkan akan membuat mahasiswa betah untuk belajar di coffee shop 

tersebut dengan durasi waktu yang cukup lama. Pada umumnya, coffee shop 

akan ramai oleh pengunjung dari siang sampai sore hari, bahkan sampai 

malam hari. Pengunjung yang datang bukan hanya dari mahasiswa saja, 

tetapi juga dari berbagai kalangan seperti pekerja, pelajar sampai 

masyarakat umum. Beberapa coffee shop juga menyediakan jaringan Wi-Fi, 

sehingga memudahkan mahasiswa mencari referensi untuk tugas kuliahnya. 

Isnawati dan Agus (2018) mengemukakan ada beberapa hal yang membuat 

mahasiswa mengunjungi cofee shop, antara lain adalah untuk bermain 

internet, membuka media sosial, mengerjakan tugas, menulis artikel di blog 

atau website, berkumpul dengan teman-teman dan berdiskusi.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan 

membandingkan tentang sejauh mana pemanfaatan coffee shop sebagai 

salah satu alternatif tempat belajar bagi mahasiswa di luar kampus 

berdasarkan berbagai literatur yang telah dikumpulkan. Penelitian ini juga 

ditujukan untuk dapat memberikan gambaran bahwa aktivitas belajar tidak 

hanya dilakukan di lingkungan formal seperti kampus saja, tetapi juga bisa 

dilakukan di luar lingkungan kampus seperti di coffee shop. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

tentang apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi mahasiswa menjadikan 
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coffee shop sebagai tempat belajar dan menuangkannya ke dalam penelitian 

yang berjudul “Studi Komparatif Pemanfaatan Coffee Shop sebagai 

Alternatif Tempat Belajar bagi Mahasiswa”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan belajar yang formal membuat sebagian mahasiswa 

merasa jenuh dan membutuhkan suasana yang berbeda. 

2. Konektivitas internet yang tidak merata dan tidak mencakup seluruh 

area kampus membuat mahasiswa kesulitan untuk mengaksesnya. 

3. Aktivitas belajar dan memperoleh ilmu tidak hanya bisa dilakukan di 

dalam lingkungan belajar formal, tetapi juga bisa dilakukan di 

lingkungan informal. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan beberapa 

batasan pada penelitian ini agar pembahasan lebih terfokus. Batasan 

masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Faktor yang melatarbelakangi mahasiswa menjadikan coffee shop 

sebagai alternatif tempat belajar. 
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2. Bentuk pemanfaatan coffee shop sebagai alternatif tempat belajar bagi 

para pengunjungnya. 

3. Makna belajar yang diperoleh ketika mengunjungi coffee shop 

tersebut. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala umum yang telah 

dijabarkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dilakukan 

untuk membatasi studi komparatif dengan memilih antara data yang relevan 

dengan data yang tidak relevan. Pembatasan dalam penelitian ini didasarkan 

pada tingkat kepentingan atau urgensi dari masalah yang dihadapi dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti merumuskan beberapa masalah 

dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi mahasiswa menjadikan coffee shop 

sebagai alternatif tempat belajar? 

2. Bagaimana cara pemanfaatan coffee shop sebagai alternatif tempat 

belajar bagi para pengunjungnya? 

3. Apa makna belajar bagi pengunjung di coffee shop? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 
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1. Latar belakang mahasiswa menjadikan coffee shop sebagai alternatif 

tempat belajar. 

2. Cara pemanfaatan coffee shop sebagai alternatif tempat belajar bagi 

para pengunjungnya. 

3. Makna belajar bagi pengunjung di coffee shop. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penjabaran dari tujuan penelitian di atas, maka peneliti 

mengemukakan manfaat dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis, merupakan salah satu syarat untuk mendapat gelar 

Sarjana Pendidikan di Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang. 

2. Manfaat bagi masyarakat, memberikan informasi bahwa coffee shop 

bukan hanya sebagai tempat mencari hiburan, tetapi juga bisa menjadi 

tempat belajar bagi pengunjungnya. 

3. Manfaat bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

serta mengimplementasikan ilmu yang telah peneliti peroleh selama 

duduk di bangku perkuliahan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dijelaskan mengenai pemanfaatan coffee shop sebagai alternatif tempat 

belajar, maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Latar belakang mahasiswa memilih coffee shop sebagai alternatif 

tempat belajar adalah karena suasana yang nyaman dan dilengkapi 

oleh fasilitas internet sebagai penunjang dalam mencari referensi 

belajar. 

2. Cara pemanfaatan berdasarkan bentuk fisik, berbagai fasilitas 

penunjang, hingga harga yang ditawarkan menjadi pertimbangan 

sebagian besar mahasiswa dalam memilih coffee shop sebagai tempat 

belajar. 

3. Belajar bagi pengunjung coffee shop dapat dimaknai dengan adanya 

pertambahan ilmu dan wawasan ketika bersosialisasi serta bertemu 

orang-orang baru untuk bertukar pikiran di coffee shop tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran setelah melakukan analisis terhadap 

penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
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1. Mahasiswa diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas di coffee shop 

dengan bijak agar proses belajar berjalan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

2. Pihak coffee shop sebaiknya lebih meningkatkan fasilitas belajar yang 

edukatif yang dapat mendukung kegiatan belajar pengunjungnya. 

3. Pembaca diharapkan melakukan kajian penelitian yang lebih 

mendalam untuk kedepannya mengenai pemanfaatan coffee shop  

sebagai alternatif tempat belajar. 
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